BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Persepsi masyarakat non-Muslim terhadap dakwah kultural berbasis

nilai-nilai adat di Desa Darussalam pada umumnya baik dan positif.
Masyarakat non-Muslim dapat menerima kegiatan keagamaan dan adat
yang dilakukan oleh masyarakat Muslim selama tetap memperhatikan
sikap saling menghargai, toleransi, komunikasi, dan tidak menyinggung
keyakinan masing-masing. Dakwah kultural dalam kehidupan
masyarakat Desa Darussalam tampak melalui penggunaan unsur
budaya dan adat lokal dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerimaan masyarakat non-Muslim
berkaitan dengan pengalaman mereka dalam melihat dan berinteraksi
dengan kegiatan masyarakat Muslim di lingkungan Desa Darussalam.
(Hasil wawancara dengan informan non-Muslim, 2026).

2. Bentuk dakwah kultural berbasis nilai-nilai adat di Desa Darussalam
terdapat dalam berbagai kegiatan yang memanfaatkan unsur budaya
lokal, seperti Mangupa, Mangalap Boru/Manyambut Boru, Martahi atau
musyawarah adat, Barzanji, Gordang Sambilan, dan kegiatan Maulid.
Namun, berdasarkan hasil wawancara, bentuk dakwah kultural yang
diketahui dan pernah dilihat oleh masyarakat non-Muslim adalah
Gordang Sambilan, Mangupa, dan Maulid. Gordang Sambilan
merupakan kesenian budaya Mandailing yang digunakan dalam
kegiatan masyarakat. Mangupa merupakan upacara adat yang di
dalamnya terdapat doa, nasihat, harapan, dan semangat. Sementara
kegiatan Maulid merupakan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
dalam kehidupan masyarakat. Ketiga kegiatan tersebut menunjukkan
penggunaan unsur budaya lokal dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan masyarakat Muslim. (Hasil wawancara dengan informan
non-Muslim, 2026; Cahyono et al., 2023).
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3. Dakwah kultural berbasis nilai-nilai adat mendukung terpeliharanya
kerukunan antarumat beragama di Desa Darussalam. Hal tersebut
terlihat dari sikap saling menghargai, toleransi, tidak saling
mengganggu dalam menjalankan kepercayaan, tidak adanya konflik
yang dirasakan oleh informan terkait kegiatan yang mereka lihat, serta
hubungan sosial masyarakat yang berjalan dengan baik. Beberapa
informan juga menyampaikan bahwa kegiatan tersebut dapat membantu
mempersatukan masyarakat dan mempererat hubungan antar
masyarakat.

4. Temuan penelitian jika dikaitkan dengan teori yang digunakan
menunjukkan adanya keterkaitan dengan Teori Persepsi Sosial, Teori
Interaksi Simbolis, dan Teori Dakwah. Teori Persepsi Sosial
menjelaskan bahwa seseorang mengamati, menilai, dan memahami
suatu keadaan berdasarkan pengalaman dan lingkungan sosialnya. Hal
tersebut terlihat dari cara informan non-Muslim memberikan penilaian
terhadap kegiatan adat dan keagamaan masyarakat Muslim berdasarkan
apa yang mereka lihat dan alami. Teori Interaksi Simbolis menjelaskan
bahwa makna terbentuk melalui proses interaksi sosial dan pemaknaan
terhadap simbol atau tindakan. Hal ini terlihat pada pemaknaan
masyarakat terhadap Gordang Sambilan, Mangupa, dan kegiatan
Maulid dalam kehidupan sosial mereka. Sementara itu, Teori Dakwah
menjelaskan bahwa penyampaian ajaran Islam dapat memperhatikan
kondisi sosial dan budaya masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan keagamaan masyarakat Muslim menggunakan unsur
budaya lokal sehingga nilai-nilai keagamaan dapat berjalan
berdampingan dengan budaya masyarakat. (Jalaluddin Rakhmat;
George Herbert Mead; Qudus Dalimunthe, 2023; Hendra dkk., 2023,;
Nurhaidah dkk., 2024).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi masyarakat Desa Darussalam

Diharapkan masyarakat Muslim dan non-Muslim di Desa
Darussalam dapat terus mempertahankan sikap saling menghargai,
toleransi, saling membantu, dan menjaga komunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat. Perbedaan agama hendaknya tidak
menjadi penghalang dalam membangun hubungan sosial yang baik.
Bagi pelaksana dakwah

Diharapkan para dai dan pelaksana kegiatan keagamaan dapat terus
mengembangkan dakwah kultural yang memperhatikan kondisi
sosial, adat, dan budaya masyarakat setempat. Penyampaian dakwah
hendaknya dilakukan secara santun, bijaksana, dan tidak
menyinggung keyakinan masyarakat yang berbeda agama.

Bagi tokoh agama dan tokoh adat

Diharapkan tokoh agama dan tokoh adat dapat terus bekerja sama
dalam menjaga nilai-nilai adat yang positif serta memperkuat sikap
toleransi dan saling menghargai di tengah masyarakat. Nilai-nilai
adat yang mendukung kebersamaan dan hubungan sosial yang baik
hendaknya tetap dipelihara.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada persepsi masyarakat non-Muslim
terhadap dakwah kultural berbasis nilai-nilai adat di Desa
Darussalam. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian dengan mengkaji aspek lain yang
berkaitan dengan dakwah kultural, adat, dan kerukunan antarumat

beragama dengan cakupan atau sudut pandang yang berbeda.
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LAMPIRAN
Lampiran | Pedoman Wawancara
PERSEPSI MASYARAKAT NON-MUSLIM TERHADAP
DAKWAH KULTURAL BERBASIS NILAI-NILAI
ADAT DI DESA DARUSSALAM KABUPATEN
MANDAILING NATAL

A. ldentitas
Nama : Nur Abnisah
Nim : 22050005
Tempat : Desa Darussalam

B. Pengantar
Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan peneltian saya
ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak / Ibu masyarakat non-
Muslim Desa Darussalam.
Daftar Pertanyaan Wawancara

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal di Desa Darussalam?

2. Bagaimana hubungan Bapak/lIbu dengan masyarakat muslim di Desa
Darussalam?

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya kegiatan dakwah atau kegiatan
adat masyarakat Muslim di Desa Darussalam?

3. Bagaimana pandangan Bapak/lbu terhadap pelaksanaan adat dan
kegiatan tersebut?

4. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu ketika melihat kegiatan tersebut?

5. Apakah menurut Bapak/lbu kegiatan tersebut mengganggu atau justru
berjalan dengan baik di tengan masyarakat?

6. Apakah kegiatan tersebut menurut Bapak/lbu dapat mempererat
hubungan masyarakat Muslim dan non-Muslim?

7. Bagaimana hubungan masyarakat Muslim dan non-Muslim di Desa
Darussalam?

8. Bagaimana sikap masyarakat muslim dalam menghargai perbedaan

agama?
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9. Menurut Bapak/Ibu, apakah kegiatan adat dan keagamaan membantu

menjaga kerukunan masyarakat?

10. Apa saran Bapak/lbu agar hubungan masyarakat Muslim dan non-

Muslim di Desa Darussalam semakin baik ke depannya?

Tabel 5.1 Informan

No | Nama Umur Agama | Pekerjaan | Keterangan
Informan | (Tahun)
Hotnida | 58 Kristen | Petani Informan
1. Eledona Utama
Rosmina | 63 Kristen | Pegawali Informan
2. Nasution Utama
3. | Jhonni 55 Kristen | Pedagang | Informan
Nasution Utama
4. | Nelly 47 Kristen | Petani Informan
Nasution Utama
5. | Robin 57 Kristen | Petani Informan
Pasaribu Utama
6. Romlina | 68 Kristen | Pedagang | Informan
Utama
7. Iwan 56 Kristen | Petani Informan
Harefa Utama
8. Fener 43 Kristen | Petani Informan
Elieser Utama
9. Elli Wati | 40 Kristen | Petani Informan
Utama
10. | Tolung 69 Kristen | Petani Informan
Batubara Utama
11. | Frosmila |52 Kristen | Pedagang | Informan




Wati Utama
12. | Relianus | 58 Kristen | Petani Informan
Nasution Utama

13. | Rinne 75 Kristen | Petani Informan
Utama

14. | Victor 42 Kristen | Petani Informan
Utama

15. | Sihol 70 Kristen | Petani Informan

Utama
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Lampiran Il Dokumentasi Penelitian

i N

Profil Desa Darussalam Kabupaten Mandailing Natal

Foto bersama Informan Iwanto Harefa masyarakat non-Muslim Desa

Darussalam (Pimpinan GKPA Doloksiantar)
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Foto bersama Informan Jhonni Nasution masyarakat non-Muslim Desa
Darussalam

Foto bersama Informan Hotnida Eledona masyarakat non- Muslim Desa
Darussalam
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Foto bersama Informan Nelly Nasution masyarakat non-Muslim Desa
Darussalam

Foto bersama Informan Romlina Masyarakat non- Muslim

Desa Darussalam

Foto bersama Informan Robin Pasaribu masyarakat non-Muslim Desa

Darussalam
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Foto bersama infroman Fener Elieser masyarakat non-Muslim Desa

Foto bersama informan Masdaria Lubis masyarakat non-Muslim Desa

Darussalam
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Foto bersama informan EIli Wati masyarakat non-Muslim Desa

Darussalam

Foto bersama ibu Romlina masyarakat non-Muslim Desa Darussalam
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Foto bersama Relianus Nasution masyarakat non-MuslimDesa

Darussalam
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Foto bersama informan Tolung Masyarakat non-Muslim Desa

Darussalam
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Foto bersama informan Sihol masyarakat non-Muslim Desa Darussalam

Foto Sipaingot (Marhata)



Foto Mangalap Boru
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Foto Musyawarah Adat
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Foto Gotong Royong
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MANDAILING NATAL
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Jalan Prof, Dr. Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978
Waebsite: www.stain-madina.ac.id
Email : stainmandailingnatal@yahoo.com

Nomor : B- g24 /8ti.21/F.1/TL.00/07/2026 238 Juli 2026
Lampiran t-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Kepala Desa Darussalam
di-
Tempat

Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa :
Nama ¢ Nur Abnisah

NIM : 22-05-0005

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi  : Manajemen Dakwah (MD)

Instansi . Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan penelitian guna untuk
memperoleh data/informasi dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai

berikut:

Judul Penelitian : Persepsi Masyarakat Non Muslim Terhadap Dakwah

Kultural Berbasis Nilai-Nilai Adat di Desa Darussalam
Tempat Penelitian : Pagaran Sigatal / Desa Darussalam
Waktu Penelitian  : Juli s/d Agustus 2026

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas kerjasama Bapak/Ibu diucapkan

terimakasih.

Tembusan:

1. Ketus STAIN MADINA
2. Ketun Prodi MD

3. Amp
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SURAT KETERANGAN BALASAN PENELITIAN
No. B-824/Sti.21/F.1/TL.00/072026

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala Desa Darussalam Panyabungan , Kab.

Mandailimg Natal, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Nur Abnisah

Nim : 22050005

Program Studi : Manajemen Dakwah
Fakultas : Dakwah

Benar telah melaksanakan penelitian pada Desa Darussalam Kec. Panyabungan,
Kab. Mandailing Natal sejak tanggal 23 Juli s/d 13 Agustus 2026 guna menyelesaikan
tugas akhir ( Skripsi) perkuliahan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
yang berjudul “Persepsi Masyarakat Non- Muslim Terhadap Dakwah Kultural

Berbasis Nilai-Nilai Adat Di Desa Darussalam”.

Demikian  surat keterangan penelitian ini dibuat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
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